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ABSTRAK 

Antioksidan merupakan zat yang menghambat atau mencegah kerusakan sel akibat oksidasi dari 

radikal bebas. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai alternatif pengobatan tradisional dan 

berpotensi sebagai antioksidan adalah benalu pala. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

benalu pala memiliki aktivitas antioksidan dengan melakukan uji skrining fitokimia dan 

Spektrofotometer UV-Vis. Metode penelitian ini menggunakan benalu pada tanaman pala dan 

diekstraksi dengan etanol 95% dengan metode maserasi kemudian dipekatkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 40°C untuk mencegah dekomposisi senyawa yang terdapat didalamnya. 

Setelah itu, dilakukan uji skrining fitokimia yang bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit yang ada pada sampel. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan secara kualitatif dengan 

menggunakan metode DPPH pada panjang gelombang 517 nm dan pembanding vitamin C 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis, sedangkan uji skrining fitokimia secara kuantitatif dengan 

uji tabung reaksi untuk mengetahui senyawa-senyawa metabot yang ada seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, taniin, triterpenoid, dan steroid. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada uji 

skrining fitokimia, menunjukkan bahwa sampel memiliki senyawa metabolit seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid. Sedangkan untuk hasil uji antioksidan nilai IC50 yang 

diperoleh dari hasil persamaan regresi linier ialah 4,644 untuk ekstrak kasar dan nilai IC50 vitamin C 

sebagai pembanding 0,169. Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa  

daya antioksidan yang didapatkan tergolong sangat kuat dan berpotensi menangkal radikal bebas 

DPPH. 

 

Kata kunci : Antioksidan, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq., Radikal Bebas. 

 

ABSTRACT 

Antioxidants are substances that inhibit or prevent cell damage due to oxidation of free radicals. 

One plant that is efficacious as an alternative to traditional medicine and has the potential as an 

antioxidant is nutmeg. This study aims to determine whether nutmeg has antioxidant activity by 

conducting phytochemical screening tests and UV-Vis Spectrophotometers.  This research method 

uses benalu on nutmeg plants and extracted with 95% ethanol by maceration method then 

concentrated with a rotary evaporator at 40 ° C to prevent decomposition of the compounds 

contained in it. After that, phytochemical screening tests are carried out which aim to determine the 

content of metabolite compounds in the sample. Antioxidant activity testing was carried out 

qualitatively using the DPPH method at a wavelength of 517 nm and vitamin C comparison using a 

UV-Vis Spectrophotometer, while quantitative phytochemical screening tests with test tube tests to 

determine existing metabot compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, taniins, 

triterpenoids, and steroids.   Based on the results of research conducted on phytochemical screening 

tests, it showed that the samples had metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, 

tannins, and triterpenoids. As for the results of the antioxidant test, the IC50 value obtained from the 

results of the linear regression equation is 4.644 for crude extracts and the IC50 value of vitamin C 

as a comparison of 0.169. Based on the results of the analysis tests conducted, it can be concluded 
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that the antioxidant power obtained is very strong and has the potential to ward off DPPH free 

radicals. 

 

Keywords : Antioxidant, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq., Free Radical. 

 

1. PENDAHULUAN 

Obat tradisional saat ini semakin marak 

digunakan dalam pengobatan karena dinilai 

memiliki efek samping yang lebih rendah 

dibanding obat sintesis atau kimia. Di Indonesia 

hampir sebagian masyarakat masih 

menggunakan obat tradisional sebagai 

Pengobatan alternatif pula menjadi sumber daya 

yang dipercaya dapat bermanfaat bagi manusia 

untuk menjaga kesehatan dan mengobati 

penyakit1. 

Salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat ialah 

benalu pala (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 

yang dipercaya oleh masyarakat, terutama 

masyarakat di Desa Moronge Kecamatan 

Moronge, Kabupaten Talaud yang 

menggunakan benalu pala untuk mengobati 

penyakit kanker payudara dan kanker tiroid 

dapat menyembuhkan berbagai penyakit. 

Benalu merupakan tanaman yang hanya 

mampu hidup menempel pada inang dan 

memanfaatkan nutrisi dari inangnya untuk 

bertahan hidup. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, ekstrak benalu yang diperoleh dari 

inang cengkih juga diketahui memiliki 

kandungan fenol dan flavonoid sebagai 

antioksidan2. 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi 

elektron (elektron donor) yang bisa menurunkan 

kadar radikal bebas dengan membantu 

mengurangi ataupun mencegah dampak stress 

oksidatif akibat radikal bebas. Prinsip kerja dari 

antioksidan yaitu dengan menyumbangkan satu 

elektronnya ke senyawa yang bersifat oksidan, 

sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut 

dapat dihambat3. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

ekstrak daun benalu (Dendrophthoe pentandra 

(L.) Miq) pada tanaman pala yang berpotensi 

sebagai antioksidan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah etanol 95% 

dan sampel pada penelitian ini adalah daun 

benalu pala. Bahan untuk uji antioksidan adalah 

DPPH 0.1 mM, Vitamin C (sebagai control 

positif) 100 mL, HCL pekat, Mg, FeCl3 1%, 

kloroform, H2SO4 2N, Larutan Mayer, Wagner, 

Dragendroff , akuades. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Benalu Pala  

Pada awalnya, sampel dibersihkan dari 

kotoran-kotoran maupun bahan-bahan asing 

lainnya yang masih menempel pada sampel 

dengan menggunakan air mengalir sampai 

bersih, kemudian daun benalu pala yang belum 

diikering anginkan ditimbang. Lalu sampel 

dipotong-potong menjadi kecil-kecil. Setelah 

dipotong-potong direndam dengan 6 liter etanol 

95% selama 3 x 24 jam dan kemudian diganti 

dengan pelarut baru dengan volume yang sama. 

Penggantian pelarut dilakukan sebanyak 3 

kali maserasi dengan 1 kali filtrat. Hasil maserasi 

diperoleh dari ekstrak dikumpulkan dan 

kemudian diuapkan dengan menggunakan 

rotary evaporator, pada suhu 400C sampai 

diperoleh ekstrak kental kemudian dimasukkan 

ke dalam botol vial.  

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia ekstrak dilakukan 

dengan menggunakan uji tabung reaksi yaitu 

mereaksi sampel dengan larutan pereaksi 

spesifik untuk mengidentifikasi kandungan 

metabolit- metabolit sekunder yang ada pada 

sampel, antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, 

tanin, triterpenoid, steroid, dan fenolik. 

 

Uji Antioksidan 

a. Pembuatan Larutan DPPH (0.1 mM)  

Serbuk DPPH (BM 394,32) 0.39432 gram 

dilarutkan dengan Ethanol p.a 10 ml. Larutan 

DPPH 0.1M dipipet 100µl dimasukkan 

kedalam labu ukur 100 ml dicukupkan 

dengan methanol p.a sampai tanda batas 

(DPPH 0.1mM). 

b. Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum DPPH 

Larutan DPPH 0.1mM sebanyak 2 ml 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu 

ditambahkan dengan Etanol p.a 2 ml, 

divortex hingga homogen lalu dituang ke 

dalam kuvet dan diukur pada panjang 
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gelombang 400-600 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang maksimum 517 nm4. 

c. Pembuatan Larutan blanko 

Larutan DPPH 0.15mM sebanyak 2 ml 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

ditambahkan metanol p.a 2 ml, divortex 

hingga homogen, diinkubasi dalam ruangan 

gelap selama 30 menit , selanjutnya serapan 

diukur pada panjang gelombang 517 nm. 

d. Pembuatan Larutan Pembanding 

(Vitamin C) 1000 ppm  

Larutan dibuat dengan menimbang 100 mg 

vitamin c dan dilarutkan dengan etanol lalu 

dicukupkan volumenya hingga 100 mL. 

Selanjutnya dibuat variasi larutan dengan 

konsentrasi 2,5 ppm, 5 ppm, 7,5 ppm, 10 

ppm, dan 12,5 ppm.  

e. Pengukuran Serapan Larutan Sampel dan 

Larutan Pembanding Menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis 

Pengujian dilakukan dengan memipet 

masing-masing konsentrasi larutan sampel 

dan larutan pembanding (2,5 ppm, 5 ppm, 7,5 

ppm, 10 ppm, dan 12,5 ppm). Masing--

masing   ditambahkan dengan etanol hingga 

5 mL lalu tambahkan 1 mL larutan DPPH 0.1 

mM di masing-masing konsentrasi, divortex 

hingga homogen dan diinkubasi dalam 

ruangan gelap selama 30 menit. Selanjutnya 

diukur nilai absorbansinya pada panjang 

gelombang 517 nm5. 

f. Penentuan Persen Inhibisi 

Menurut penelitian uji aktivitas antioksidan 

kuantitatif dilakukan sebelumnya dengan 

cara mencampurkan larutan DPPH 

menggunakan methanol dan ekstrak yang 

telah dilarutkan dalam methanol. Konsentrasi 

ekstrak Dendrophthoe Pentandra (L.) Miq 

yang digunakan adalah 2,5 ppm, 5 ppm, 7,5 

ppm, 10 ppm, dan 12,5 ppm6.  

Larutan DPPH yang telah dicampur dengan 

methanol dan ekstrak kemudian setelah itu 

dilakukan pengukuran absorbansi dengan 

menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombangnya 517 nm. Aktivitas 

penangkal radikal bebas diekspresikan 

sebagai % inhibisi yang dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

% inhibisi DPPH = 
Absorbansi kontrol−absorbansi tahan uji

Absorbansi kontrol
 x 100% 

Keterangan : 

Ab : absorbansi blanko = Nilai absorbansi 

DPPH  

As : Absorbansi sampel = Nilai absorbansi 

sampel  

g. Penentuan Nilai IC50 (Inhibitory 

Concentration) 

Konsentrasi sampel dan persen inhibisinya 

masing-masing ditetapkan pada sumbu x dan 

y sesuai persamaan regresi linear. Persamaan 

regresu tersebut digunakan untuk dapat  

menentukan IC50 dari masing-masing sampel 

yang dinyatakan dengan nilai y sebesar 50 

dan nilai x yang akan diperoleh sebagai IC50
7. 

Dari pendalaman yang diperoleh penentuan 

IC50 dari konsentrasi yang digunakan mampu 

menghambat 50 % radikal bebas. Harga IC50 

ditentukan dengan rumus :  

 

IC50= 
50−𝑎

𝑏
 

 

Keterangan : 

a : nilai x pada kurva linear  

b : nilai y pada kurva linear  

Senyawa yang dikatakan sebagai 

antioksidan sangat kuat apabila nilai IC50 kurang 

dari 50 ppm, kuat apabila nilai IC50 antara 50-

100 ppm, apabila nilai IC50 berkisar antara 100-

150 ppm, dan lemah apabila IC50 berkisar antara 

150-200 ppm. Semakin kecil nilai IC50 suatu 

senyawa maka semakin kuat pula aktivitas 

antioksidan senyawa tersebut karena dengan 

konsentrasi yang kecil mampu menghambat 

radikal bebas DPPH dengan baik 8.  

 

Analisis Data  

Analisis data antioksidan dengan 

persamaan regersi linear menggunakan program 

Microsoft Excel atau SPSS untuk melihat 

hubungan variasi konsentrasi dengan persen 

inhibisi serta ditampilkan dalam bentuk grafik 

dan tabel.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari proses maserasi berupa maserat 

yang diperoleh maserat sebanyak 13,45 gram 

yang didapatkan melaui proses perendeman 

selama 3 x 24 jam menggunakan etanol 95% 

sebanyak 6 liter. Pergantian pelarut dilakukan 

sebanyak 3 kali remaserasi dengan 1 kali filtrat. 

Kemudian hasil maserasi disaring untuk untuk 

memisahkan filtrate dan ampasnya.hasil akhir 

dari maserasi yang diperoleh dipekatkan dengan 

rotary evaporator pada suhu 40°C. Hasil ekstrak 
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pekat yang diperoleh kemudian dilakukan 

pengujian skrining fitokimia untuk mengetahui 

senyawa-senyawa metabolit yang ada pada 

sampel.  

 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Pengujian skrining fitokimia memerlukan 

0,1 gram ekstrak kental dan dari hasil uji ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun benalu pala 

Dendrophthoe pentandra (L.) Miq memiliki 

senyawa aktif didalamnya. Adapun pada 

penelitian ini, senyawa-senyawa metabolit yang 

sudah diuji skrining fitokimia yaitu senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, 

dan tidak memiliki senyawa steroid. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan pada saat pengujian 

senyawa steroid, menunjukkan hasil negatif 

karena tidak ada perubahan warna.

 

Tabel. 1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Benalu (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq 

Golongan Senyawa 

(1) 

Pereaksi 

(2) 

Hasil 

(3) 

Perubahan Warna 

(4) 

Alkaloid Dragendroff 
      + Terbentuk endapan 

kuning kecoklatan 

 Wagner 
      + Terbentuk endapan 

coklat 

 Mayer 
      + Terbentuk endapan 

merah jingga 

Flavonoid HCL Pekat dan Mg 
      + Terbantuk endapan 

merah kecoklatan 

Tanin FeCl3 dan Etanol 
      + Terbentuk warna hitam 

kebiruan 

Saponin Aquades 
      + Terbentuk 

gelembung/buih 

Steroid 
Asam asetat glasial 

dan Asam sulfat pekat 

- Tidak terbentuk warna 

Triterpenoid 
glasial dan asam sulfat 

pekat 

+ Terbentuk warna ungu 

Fenolik FeCl3 5% 
+ Terbentuk warna hijau 

kehitaman 

 

Hasil Uji Antioksidan 

Pada pengujian antioksidan digunakan 

0,01 gram ekstrak pekat dari hasil sampel yang 

sudah dikentalkan, dengan menggunakan alat 

rotary evaporator pada suhu 40° dan setelah itu 

dilakukan pengujian aktivitas antioksidan 

ekstrak daun benalu pala dengan menggunakan 

metode DPPH. 

Menurut beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, metode DPPH merupakan cara paling 

sering dipakai untuk menguji aktivitas 

antioksidan sampel secara in vitro serta 

merupakan metode yang sederhana, 

membutuhkan waktu singkat dan juga bahan 

kimia dan sampel yang digunakan relatif sedikit. 

Untuk melihat zona hambat dari proses 

pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis untuk mengukur 

panjang gelombang pada panjang gelombang 

517 nm. Nilai antioksidan dinyatakan dengan 

IC50, yaitu konsentrasi larutan sampel yang 

dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal 

bebas dari DPPH. Nilai IC50 dihitung 

menggunakan rumus persamaan regresi. 

  

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Kasar 
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Konsentrasi 

(ppm) 

Ulangan   Rata-rata     %Inhibisi    IC50 µg/mL 

(Absorbansi)  U1          U2        U3 

2.5 ppm 0.489 0.489 0.495 0.491 43.24  

5  ppm 0.437 0.419 0.414 0.423 51.06 

7.5 ppm 0.365 0.371 0.335 0.357 58.73 4.644 

10  ppm 0.277 0.272 0.279 0.276 68.09 

12.5  ppm 0.213 0.213 0.202 0.209 75.80  

Kontrol DPPH    0.859       0.862          0.874               0.865                          - 

 

 

Gambar 1. Kurva Nilai % Inhibisi Ekstrak Kasar 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ada 

pada tabel dan kurva diaatas, sampel yang 

gunakan memiliki daya antioksidan yang sangat 

kuat dengan nilai IC50 4,644. Itu berarti semakin 

rendah nilai IC50 maka semakin besar juga 

kemampuan antioksidannya, hal ini dapat dilihat 

dari nilai IC50 yang menunjukkan besarnya 

konsentrasi suatu senyawa dalam menghambat 

radikal DPPH sebanyak 50%. 

Pada pengukuran serapan daun benalu 

pala Dendrophthoe pentandra (L.) Miq terjadi 

rentang waktu inkubasi pada menit ke-25 sampai 

menit ke-29, yang mana perubahan warna ungu 

ini disebabkan oleh adanya peredaman radikal 

bebas yang dihasilkan oleh bereaksinya molekul 

DPPH dengan atom hidrogen lalu, dilepaskan 

oleh molekul senyawa sampel sehingga 

terbentuklah senyawa difenil pikrihidrazil yang 

menyebabkan terjadinya perubahan warna 

DPPH dari ungu menjadi kuning. 

Namun nilai IC50 dari ekstrak daun benalu 

pala Dendrophthoe pentandra (L.) Miq lebih 

tinggi dibandingkan nilai IC50 dari vitamin C. 

Pada penelitian ini, aktivitas antioksidan 

berdasarkan radikal DPPH memiliki kaitannya 

dengan kandungan senyawa flavonoid yang 

terdapat pada ekstrak tanaman. 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder 

yang terdapat pada daun benalu Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq pada tanaman pala, yang 

dilakukan berdasarkan hasil uji skrining 

fitokimia.  Kerja dari flavonoid sendiri yaitu 

dengan mendonorkan hidrogen atau elektronnya 

kepada senyawa radikal sehingga flavonoid 

bertugas untuk menstabilkan senyawa radikal 

yang terdapat pada ekstrak. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Antioksidan Pada Vitamin C Sebagai Pembanding 

y = 3.288x + 34.732
R² = 0.9989
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Konsentrasi 

(ppm) 

Ulangan   Rata-rata        %Inhibisi    IC50 µg/mL 

(Absorbansi)  U1          U2        U3 

0.25 ppm 0.361 0.365 0.377 0.368 57.45  

0.5 ppm 0.312 0.306 0.322 0.313 63.81 

0.75 ppm 0.271 0.274 0.273 0.273 68.43 0.169 

1 ppm 0.138 0.167 0.161 0.155 82.08 

1.25 ppm  0.108 0.112 0.106 0.109 87.39  

Kontrol DPPH    0.859       0.862      0.874             0.865                  - 

 

 

Gambar 2. Kurva Nilai % Inhibisi Pada Vitamin C Sebagai Pembanding 

 

Berdasarkan Tabel dan Kurva diatas bisa 

dilihat  bahwa konsentrasi yang digunakan 

berbeda dengan konsentrasi pada ekstrak, 

dikarenakan vitamin C merupakan bahan obat 

yang memiliki kadar vitamin C yang tinggi, 

sehingga konsentrasi yang digunakan perlu 

diturunkan atau diencerkan agar dapat 

membandingkan hasil antioksidan pada sampel 

dan vitamin C. 

Vitamin C adalah makanan terpenting 

yang dibutuhkan oleh antioksidan,  yang secara 

signifikan dapat mengurangi efek buruk dari 

spesies reaktif, seperti spesies oksigen reaktif, 

yang dapat menyebabkan kerusakan melalui 

reaksi oksidasi pada makromolekul seperti 

lipid, DNA serta protein, yang dalam hal ini  

berhubungan juga dengan penyakit kronis saraf 

termasuk penyakit neurodegeneratif9,10. 

Vitamin C sendiri sering digunakan 

sebagai senyawa pembanding untuk uji 

aktivitas antioksidan. Hal ini dapat didukung 

juga, karena senyawa antioksidan alami relatif 

aman dan tidak menimbulkan toksisitas. Nilai 

IC50 ekstrak daun benalu pala dan vitamin C 

diperoleh dari hasil perhitungan persamaan 

regresi linier pada kedua tabel diatas, yang 

merupakan persamaan regresi dari ekstrak kasar 

yang diterdapat pada tabel diatas dimana y = 

3.288x + 34.732 dan r = 0,9989 serta persamaan 

regresi pada vitamin C yaitu y = 31.26x + 48.387 

dan r = 0.9697.  Pada koefisien y pada persamaan 

ini adalah sebagai IC50, sedangkan koefisien x 

pada persamaan regresi diatas adalah konsentrasi 

dari ekstrak kasar dan vitamin C yang akan 

dicari nilainya, dimana nilai x yang didapat 

merupakan besarnya konsentrasi yang 

diperlukan untuk dapat meredam radikal bebas 

yang dalam hal ini adalah DPPH dan nilai R 

yang  mendekati 1 bernilai positif, maka nilai R 

memiliki nilai maksimum 1 dan tidak pernah 

lebih dari 1. 

Hasil ini berarti jika suatu senyawa dapat 

dikategorikan sebagai antioksidan yang sangat 

kuat apabila nilai IC50 yang digunakan kurang 

dari 50 ppm, kuat nilainya diantara 50 – 100 

ppm, sedang apabila nilainya daiantara 100 – 

150 ppm dan lemah jika nilainya antara 150 – 

200 ppm. 

y = 31.26x + 48.387
R² = 0.9697
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun benalu pala (Dendrophthoe 

pentandra (L. Miq) memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder jenis alkaloid, 

flavonoid, tanin, triterpenoid, dan fenolik. 

Ekstrak daun benalu Dendrophthoe pentandra 

(L.) Miq memiliki aktivitas yang kuat sebagai 

antioksidan dengan nilai IC50 ekstrak kasar 4,644 

dan nilai IC50 0,169. 
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